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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Likuiditas terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

barang konsumsi pada periode tahun 2016-2019 yang digunakan dalam 

penelitian.   

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan 

barang konsumsi pada periode tahun 2016-2019 yang digunakan dalam 

penelitian.  

3. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan barang 

konsumsi pada periode tahun 2016-2019 yang digunakan dalam penelitian.  

4. Struktur modal, Ukuran perusahaan dan Likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan barang konsumsi periode 

tahun 2016-2019 yang digunakan dalam penelitian.  

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa ada 

keterbatasan dalam penelitian ini, yakni:
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1. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu yang relatif singkat 

yaitu selama 4 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 25 perusahaan dari 

53 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tercatat 

dan masih aktif di Bursa Efek Indonesia pada tahun penelitian, sehingga 

dat yang diambil ada kemungkinan kurang mencerminkan kondisi 

perusahaan dalam jangka panjang.  

2. Penelitian ini hanya meneliti struktur modal yang diproksikan dengan 

Debt To Equity Ratio, Ukuran perusahaan dengan Ln/Total Asset, dan 

Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio serta Nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen yang diprosikan dengan Price Book Value. 

Masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi nilaii perusahaan.  

5.3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka diajukan 

saran-saran sebgai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya perlu memperluas dalam menentukan objek 

penelitian, dapat menggunakan objek perusahaan manufaktur, perusahaan 

dagang, maupun perusahaan jasa.  

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian 

dan memperbanyak jumlah sampel yang digunakan, sehingga akan 

diperoleh gambaran yang lebih baik tentang nilai perusahaan sektor 

industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia.  

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya turut mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan sebagai variabel 
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dalam penelitian, selain itu pertimbangan untuk memilih sektor lainya di 

Bursa Efek Indonesia dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


